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ABSTRAK 
Perkembangan perkotaan di wilayah pesisir perlu dikembangkan dan untuk mendukung hal tersebut 
pemerintah membangun jaringan jalur kereta api untuk menjangkau daerah-daerah penting di Pulau Sulawesi. 
Proyek Trans Sulawesi yang ditargetkan pemerintah mencapai panjang 2000 kilometer dari Makassar, Sulawesi 
Selatan ke Manado, Sulawesi Utara. Kereta api dianggap transportasi yang memiliki karakteristik dan 
keunggulan khusus untuk mengangkut penumpang dan barang secara massal. Jalur kereta api yang mencapai 
panjang 2000 kilometer membutuhkan bantalan rel kira-kira sebanyak 3,4 juta buah dengan memperhitungkan 
jarak normal yang digunakan dari setiap bantalan rel kereta api adalah 60 cm. Jenis bantalan rel yang digunakan 
pada proyek rel kereta api Trans-Sulawesi ini adalah bantalan beton. Bantalan beton pada rel sendiri merupakan 
suatu bantalan yang terbuat dari beton tulangan prategang yang ditambatkan melalui alat penambat rel. Bantalan 
rel berfungsi sebagai landasan tempat dimana rel tersebut bertumpu sehingga bantalan rel tersebut harus kuat 
untuk menyangga atau menahan beban dari kereta api. Agar diperoleh kondisi jalur yang handal dan memenuhi 
persyaratan keselamatan transportasi serta secara teknis layak untuk di operasikan, maka dalam setiap tipe 
produksi dari bantalan rel yang akan digunakan harus dilakukan pengujian di laboratorium untuk menentukan 
kualitas bantalan. Setelah itu dilakukan pemodelan menggunakan FEM Lusas. Pemodelan yang dilakukan 
menggunakan standar metode AREMA (America Railway Engineering and Maintenance Of Way Association). 
Hasil dari pemodelan dinyatakan memenuhi persyaratan. Ini ditandai dengan tercapainya beban desain pada 
benda uji tanpa terjadi retakan. Adapun hasil pemodelan beban momen positif dudukan pada batas elastis 
menggunakan FEM Lusas 289 kN dan menghasilkan lendutan sebesar 0,155 mm, serta regangan sebesar 
479,44x10-6. 
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 ABSTRACT 
The urban development at coastal area needs to be expanded and to support that government needs to 
construct railways to extend some prominent areas at Sulawesi Island. Trans Sulawesi project which targeted by 
government reach as long as 2000 km from Makassar, South Sulawesi to Manado, North Sulawesi. Train 
considered as transportation with specific characteristic and primacy to transport passengers and baggages 
massively. Railways with 2000 km long require sleepers as much as 3,4 million with 60 cm normal distance 
between each sleeper. The type of sleeper used for this Trans-Sulawesi project is concrete sleeper. Concerete 
sleeper was made of prestressed reinforcement concrete moored with mooring tool. Sleeper was functioned as 
base where rail rested thus the sleeper needs to be strong enough to support train loads. In order to obtain 
reliable track and to meet the requirement for transportation safety and technically feasible to be operated, thus 
on each type of sleeper production needs to be tested in laboratory to determine its quality. Then do modeling 
using FEM Lusas. Modelling conducted using AREMA (America Railway Engineering and Maintenance Of 
Way Association) standard. The results from modeling otherwise meet the requirements. It was marked by the 
achievement of the load design on the specimen without any sign of structural cracks. The results of modeling 
positive moment load on the elastic limit using FEM Lusas 289 kN and produce deflection was 0.155 mm, and 
the strain was 479,44x10-6. 
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